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INTISARI

Grup Orkes Gambus Dian Utama adalah grup yang didirikan pada tahun
1980-an, grup ini sempat tenggelam pada kurun Tahun 1990-an akhir hingga 2017.
Pada tahun 2017 pemerintah Kabupaten Lampung Barat melaui Peratin atau Kepala
Desa memanfaatkan anggaran Desa yang digelontorkan kepada Pekon Padang
Dalom untuk membeli seperangkat alat musik Orkes Gambus beserta sound system.
Pemerintah dan masyarakat melakukan sosialisasi dan mengikuti berbagai ajang
perlombaan Orkes Gambus, termasuk berpartisipasi dalam Festival Orkes Gambus
Liwa Fair 2019.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan empat aspek penelitian
yaitu, objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
etnomusikologis. Orkes Gambus Dian Utama adalah jenis musik ansambel yang
memainkan lagu Sakheh dalam bentuk lagu dua bagian. Adapun fungsi Orkes
Gambus Dian Utama dalam masyarakat Pekon Padang Dalom adalah sebagai media
pengungkapan emosional, media hiburan, kesinambungan budaya, pengintegrasian
masyarakat, Presentasi estetis, dan Respon Fisik.

Kata Kunci: Orkes Gambus, Bentuk, Fungsi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lampung Barat adalah salah satu Kabupaten dalam wilayah Provinsi
Lampung, merupakan wilayah dengan dataran tinggi, ketinggian rata-rata 645 meter
di atas permukaan laut, terletak pada posisi pada kordinat 4> 47° 16> — 5> 56°42”’
lintang selatan dan 103° 35° 08 — 104’ 33° 51’ Bujur Timur. Luas wilayah Lampung
Barat adalah berupa daratan seluas 2.064,40 kilometer persegi. Lampung Barat
adalah daerah yang kaya akan hasil alam, adat-istiadat serta kesenian tradisional,
salah satu kesenian yang dimiliki oleh Kabupaten Lampung Barat adalah Orkes
Gambus Lampung.

Pelestarian seni budaya di Kabupaten Lampung Barat makin meningkat.
Pemerintah daerah terus melakukan berbagai upaya dengan memberikan wadah
kepada masyarakat khususnya pecinta seni budaya di Kabupaten setempat, dengan
tujuan untuk mengasah kemampuan dan berinovasi sehingga menjadikan seni
budaya tidak hanya sebagai warisan leluhur yang hanya dicintai masyarakat
setempat, namun ke depan bisa menjadi salah satu daya tarik kunjungan wisatawan
di Bumi Beguai Jejama Sai Betik tersebut. Salah satu dari upaya yang dilakukan oleh
pemerintah Lampung Barat dengan mengadakan Festival Orkes Gambus Liwa Fair
2019.

Orkes Gambus adalah kesenian yang berbentuk ansambel yang terdiri dari
beberapa alat musik seperti gambus, piol (biola), gitar elekrik, bas elektrik, markis

(tamborin), dan gendang ketipung. Orkes Gambus merupakan musik hiburan yang



sering digunakan dalam acara-acara seperti pernikahan, halal bihalal, dan ulang
tahun pekon/desa. Orkes gambus sempat vakum di Kabupaten Lampung Barat
karena tidak mampu bertahan mengikuti perkembangan zaman.

Kesenian Orkes Gambus kembali dihidupkan dengan berbagai macam
upaya termasuk memanfaatkan anggaran dana desa melalui Peratin/kepala desa
untuk membeli alat-alat musik serta sound system di setiap grup-grup yang ada di
desa agar masyarakat kembali semangat menghidupkan kesenian ini. Salah satu grup
yang juga kembali aktif pada tahun 2017 adalah Grup Orkes Gambus Dian Utama
yang berasal dari Pekon/Desa Padang Dalom.

Grup Orkes Gambus Dian Utama adalah grup yang berasal dari Pekon/Desa
Padang Dalom, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat. Grup ini adalah
salah satu grup yang berpartisipasi dalam Festival Orkes Gambus Liwa Fair 2019,
grup ini sempat vakum pada era akhir 1990-an hingga pada akhirnya terbentuk
kembali pada tahun 2017 atas gelontoran dana desa yang disalurkan melalui peratin
yang dimanfaatkan untuk membeli segala keperluan, seperti alat-alat musik serta
sound system sebagai pendukung saat latihan, Grup Orkes Gambus Dian Utama
memiliki jadwal latihan rutin yang jatuh pada Senin malam, Rabu malam, dan Sabtu
malam.

Tantangan dalam pelestarian kebudayaan khususnya kesenian tradisional
semakin berat karena perkembangan zaman dan arus globalisasi yang terjadi pada
saat ini. Perkembangan zaman dan arus globalisasi mengakibatkan perubahan-
perubahan di dalam pola kehidupan masyarakat, termasuk berpengaruh pada

kesenian tradisi itu sendiri. Kebudayaan daerah khususnya kesenian-kesenian



tradisional pada masa sekarang ini sudah mulai terpinggirkan karena digantikan oleh
kesenian yang lebih modern.

Seni tradisi tumbuh dan berkembang dalam suatu kehidupan masyarakat,
yang dipengaruhi oleh dinamika kehidupan masyarakat pada jamannya.! Orkes
Gambus Dian Utama adalah kesenian yang kembali hadir pada tahun 2017, tentunya
dalam menghadapi zaman yang semakin modern. Sudah barang tentu dalam me-
revitalisasi kesenian rakyat berbeda-beda cara dan strateginya di banding me-
revitalisasi kesenian adiluhung (budaya tinggi) yang pada dasarnya memiliki
segmentasi pendukung yang berbeda.? Orkes Gambus Dian Utama dituntut untuk
mampu menjaga keberlangsungan serta menunjukan bahwa Orkes Gambus masih
memiliki fungsi dan nilai yang relevan dengan kehidupan masyarakat Pekon Padang
Dalom di masa sekarang melalui berbagai upaya, karena upaya-upaya untuk menjaga
sebuah keberlangsungan kesenian dalam era globalisasi adalah hal yang sangat
penting dilakukan, mengingat di dalam sebuah kesenian atau kebudayaan tersimpan
fungsi serta nilai-nilai kehidupan dari masyarakat pemiliknya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk dan penyajian musik Grup Orkes Gambus Dian Utama saat
tampil dalam Festival Orkes Gambus Liwa Fair 2019.

2. Apa fungsi Grup Orkes Gambus Dian Utama dalam masyarakat Pekon Padang

Dalom, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat.

'Umar kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat (Jakarta: Sinar Harapan, 1998), 15.

*Warto, “Revitalisai Kesenian Kethek Ogleng Untuk Mendukung Perkembangan Pariwisata
Kabupaten Wonogiri”, Skripsi untuk gelar sarjana S-1 Jurusan Sejarah Universitas Sebelas Maret,
2014, 50.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk dan
penyajian musik Orkes Gambus Dian Utama saat tampil dalam Festival Orkes
Gambus Liwa Fair 2019, dan apa fungsi Grup Orkes Gambus Dian Utama dalam
masyarakat Pekon Padang Dalom, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung
Barat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan
peneliti tentang musik Orkes Gambus Lampung, khususnya Grup Dian Utama dan
memberi pengetahuan pada masyarakat luas tentang musik Orkes Gambus Lampung
khususnya Grup Dian Utama. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi
pengetahuan tentang seni tradisi yang dimiliki oleh masyarakat Lampung dalam
perspektif ethomusikologis.
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka sangat penting dilakukan, untuk lebih mengenal objek yang
akan diteliti, baik secara teori maupun secara gagasan yang bersifat ilmiah dan
mendalam. Adapun tinjauan pustaka kali ini mengacu pada buku-buku dan karya
tulis ilmiah yang relevan, baik berupa sumber penelitian terdahulu, sumber
pendukung materi penelitian dan wawancara. Tujuannya, agar hasil penelitian ini
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Oleh sebab itu, ada beberapa sumber
tertulis yang akan digunakan peneliti, antara lain:

Alan P. Meriam, 1964, The Anthropology of Music, (Chicago: North Western

University Press). Buku ini menjelaskan tentang fungsi musik yang berhubungan



dengan masyarakat dalam satu konteks kebudayaan. Alan P. Meriam
mengelompokan fungsi musik menjadi 10 butir yaitu musik sebagai pengungkapan
emosional, kepuasan estetis, hiburan, sarana komunikasi, persembahan simbolik,
respon fisik, keserasian norma masyarakat, pengukuhan intitusional dan agama,
sarana kelangsungan stabilitas kebudayaan, dan fungsi integritas masyarakat. Buku
ini sangat ideal untuk mengklasifikasikan fungsi orkes gambus di dalam masyarakat
Padang Dalom.

Karld-Edmund Pier SJ, llmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,
1996). Buku ini membahas mengenai bagaimana menganalisis sebuah bentuk musik,
menguraikan musik dari bagian yang paling sederhana (motif) sampai pada bentuk
yang lebih kompleks (kalimat). Buku ini sangat membantu ketika akan menganalisis
bentuk musik orkes gambus Lampung Dian utama.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006). Buku ini memaparkan mengenai konsep dasar dalam penelitian
kualitatif, beberapa pengertian teori menurut beberapa ahli dan fungsi teori dalam
menjelaskan suatu fenomena, tahap-tahap penelitian, analisis data sampai komponen-
komponen dalam penelitian. Buku ini tentunya sangat membantu dalam memahami
cara kerja metode penelitian kualitatif dan bagaimana untuk berfikir sistematis.

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Sejarah Daerah
Lampung, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1981). Buku ini
memberi informasi tentang sejarah dan budaya masyarakat Lampung. Buku ini juga
menjelaskan bagaimana keterbukaan masyarakat Lampung terhadap budaya

pendatang.



Sutrisno Kutoyo, Sejarah Kebangkitan Nasional Di Daerah Lampung.
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah Dan Nilai Tradisional
Proyek Penelitian Dan pencatatan Kebudayaan Daerah, 1978-1979). Buku ini
merupakan proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Lampung,
membahas tentang keadaan Pemerintahan, Sosial Budaya yang didalamnya termasuk
pendidikan, kesenian, agama, politik, serta alam pikiran dan kepercayaan masyarakat
Lampung pada abad 19 akhir. Diharapkan buku ini bisa menjadi rujukan untuk
proses pembuatan karya ilmiah ini mengingat penulis akan membahas tentang
gambaran umum tentang masyarakat Lampung Barat.

E. Landasan Teori

Teori yang dipakai untuk membedah aspek musikal dari Grup Orkes
Gambus Dian Utama saat tampil dalam Festival Orkes Gambus Liwa Fair 2019,
penulis menggunakan buku yang ditulis oleh Karld-Edmund Pier SJ yang berjudul
IImu Bentuk Musik, Buku ini membahas mengenai bagaimana menganalisis sebuah
bentuk musik, menguraikan musik dari bagian yang paling sederhana (motif) sampai
pada bentuk yang lebih kompleks (kalimat). Buku ini sangat membantu ketika akan
menganalisis bentuk musik Grup Orkes Gambus Lampung Dian Utama.

Untuk melihat apa fungsi Orkes Gambus Dian Utama dalam masyarakat
Pekon Padang Dalom, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat,
penelitian ini akan menggunakan teori fungsi menurut Alan P. Merriam sebagai alat
untuk membedah dalam aspek fungsi kesenian ini. Alan membagi fungsi musik
dalam 10 fungsi yaitu, Fungsi pengungkapan emosional, Fungsi penghayatan estetis,

Fungsi hiburan, Fungsi komunikasi, Fungsi perlambangan, Fungsi reaksi jasmani,



Fungsi yang berkaitan dengan norma sosial, Fungsi sebagai pengesahan lembaga
sosial, Fungsi kesinambungan budaya, Fungsi Pengintegrasian Masyarakat.’
F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, antara lain pendekatan, objek penelitian, teknik pengumpulan data dan
analisis data. Metode kualitatif perlu menganalisis dan mengamati dengan cermat
data-data yang di temukan serta perlu adanya pendekatan yang serasi dengan objek.
Salah satu sifat dalam penelitian kualitatif yaitu data yang memiliki kandungan yang
kaya dan kompleks.*
1. Pendekatan

Jenis pendekatan yang digunakan dalan penelitian ini adalah pendekatan
Etnomusikologis. Etnomusikologis merupakan pendekatan multi disiplin, karena
dalam pendekatan ini menggunakan beberapa disiplin ilmu lain yang dibutuhkan
peneliti dalam penelitiannya. Pendekatan lain yang digunakan adalah pendekatan
Sosiologis untuk membantu peneliti saat membahas musik dalam masyarakat.
Pendekatan historis juga digunakan untuk membahas tentang sejarah Orkes Gambus
di Kabupaten Lampung Barat. Data yang sudah didapatkan di lapangan nantinya
akan dianalisis dan digabungkan menjadi sebuah hasil akhir.
2. Objek Penelitian

Sebagai langkah awal dalam penelitian ini, penulis menentukan objek yaitu

Grup Orkes Gambus Lampung Dian Utama, dirasa penting dalam menguak

*Alan P. Merriam. The Anthropology Of Music, terj. Bramantyo (Chicago: North-western
University Press, 1964), 209-227.

*R.M Soedarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa, (Yogyakarta:
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2001), 46



bagaimana bentuk dan penyajian musik Orkes Gambus Dian Utama dalam festival
Orkes Gambus Liwa Fair 2019 serta apa fungsi Grup Orkes Gambus Dian Utama
dalam masyarakat Pekon Padang Dalom, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten
Lampung Barat.
3. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan dari pengumpulan data adalah sebagai upaya dalam menjawab
pertanyaan penelitian. Diharapkan setelah dilakukannya pengumpulan data, dapat
membantu penulis dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Untuk itu,
teknik dalam pengumpulan data sangat penting untuk dipersiapkan.

Berikut teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini:
a. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara pengamatan
secara langsung di lokasi penelitian. Bertujuan untuk mengetahui bagaimana
keberadaan Orkes Gambus pada masyarakat Padang Dalom dan hubungan antar
keduanya. Diharapkan pula observasi ini dapat membantu peneliti dalam
mendapatkan data secara lisan maupun tertulis. Observasi awal pada tanggal 26
September 2019 saat mendatangi Festival Orkes Gambus di Liwa Fair 2019.
b. Wawancara

Teknik pengumpulan data melalui wawancara sangat dibutuhkan peneliti,
karena objek yang akan diteliti masih diturunkan secara oral dan tidak ada sumber
tertulis mengenai objek. Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada

ketua kelompok orkes gambus, tokoh Orkes Gambus, para pemain, serta para



penonton. Wawancara dari setiap lini di lingkup kesenian orkes gambus akan sangat
membantu mendapatkan data yang detail dan lengkap.
c. Studi Pustaka

Studi Pustaka yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data secara
tertulis yaitu dengan cara membaca dan mencoba memahami maksud dari buku-
buku yang menjadi sumber pustaka. Tentunya buku-buku yang berkaitan dengan
rumusan masalah dari objek yang akan diteliti. Peneliti memperoleh beberapa
sumber pustaka diantaranya Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
koleksi pribadi dari peneliti, serta Perpustakaan Daerah Lampung.
d. Dokumentasi

Proses dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data berupa foto dan rekaman suara pada saat wawancara. Alat yang
digunakan untuk dokumentasi adalah handphone Sony xperia Z2.
4. Analisis Data

Semua data yang telah terkumpul dan terseleksi disusun dan diatur
berdasarkan penggunaannya. Untuk menganalisis data, baik data tekstual dan
kontekstual tentunya dibutuhkan beberapa cara demi mendapatkan cara yang relevan.
Analisis data tekstual menggunakan metode sampling yang akan membahas pokok
suatu musik dalam sebuah penelitian. Metode ini dikemukakan oleh Rahayu
Supanggah dalam buku Etnomusikologi. Dalam buku tersebut dikemukakan terdapat
dua pilihan untuk menganalisis suatu data tekstual, yaitu dengan penggunaan notasi
yang detail atau notasi yang sifatnya hanya mencatat kerangka-kerangkanya saja.

Penelitian ini menggunakan notasi yang bersifat kerangka-kerangkanya saja.
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Setelah didapatkan data dan dikumpulkan, lalu data tersebut dikelompokkan
sesuai dengan pokok permasalahan, kemudian mencocokkan dan menganalisis untuk
mendeskripsikan hasil penelitian sebagai laporan tulisan skripsi yang sistematis. Hal
ini dilakukan untuk membantu menjawab permasalahan yang diajukan agar tidak
melebar. Data yang sudah terkumpul melalui observasi, wawancara, studi pustaka
dan dokumentasi, selanjutnya diseleksi berdasarkan fakta yang dianalisa dan
dievaluasi secara cermat untuk mempermudah Klasifikasi objek penelitian sesuai
dengan permasalahan. Langka-langkah yang digunakan berupa pemilihan data,
klasifikasi data, penyajian data, pengumpulan data, penafsiran dan pengambilan
kesimpulan. Data-data yang terkumpul dipilih dan dikelompokan menjadi data pokok
(primer) dan data penunjang (sekunder). Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan analisis terhadap data-data tersebut.

G. Kerangka Penulisan
Hasil penelitian ini akan di laporkan dalam bentuk skripsi yang terdiri dari 4 Bab
yaitu:

Bab I: Membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan kerangka
penulisan.

Bab Il: Membahas gambaran umum mengenai masyarakat Pekon Padang
Dalom, yang meliputi Letak Geografis, Kebudayaan Masyarakat Pekon Padang
Dalom, Potensi Pariwisata Lampung Barat.

Bab 11l1: Membahas analisis bentuk dan penyajian musik Orkes Gambus Dian

Utama saat tampil dalam Festival Orkes Gambus Liwa Fair 2019 dan membahas
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fungsi dari Grup Orkes Gambus Dian Utama dalam masyarakat Pekon Padang
Dalom, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat.

Bab 1V: Penutup, yang merupakan kesimpulan dari hasil akhir penelitian.





